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UNIFIKASI
KALENDER HUJRIAH

A. Pendahuluan

Adaanya satu kalender pemersatu adalah suatu yang
sangat penting dan menjadi dambaan semua orang. Satu
kenyataan memilukan adalah bahwa umat Islam hingga
hari ini tidak mempunyai kalender unifikatif, meskipun usia
peradabannya sudah lebih dari 14 abad. Tiadanya kalender
unifikatif ini membawa dampak yang semua kita tidak
‘menginginkannya, yaitu terjadinya semacam kekacauan
dalam penentuan hari-hari penting keagamaan dan
ibadah Islam seperti awal Ramadan, Syawal dan Zulhijah.
Misalnya saja untuk hari Iduladha tahun 1435 H (2014 M)
lalu di seluruh dunia terdapat tiga hari berbeda, yaitu ada
yang berlebaran Iduladha pada hari Sabtu, 4 Oktober 2014
M, ada yang berlebaran hari Ahad, 5 Oktober 2014 M, dan
ada yang hari Senin, 6 Oktober 2014 M. Sementara itu
jamaah haji wukuf di Arafah hari Jumat, 3 Oktober 2014.
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Idulfitri tahun tersebut juga jatuh pada tiga hari berbeda.

Pertanyaan yang timbul adalah (1) Kenapa umat
Islam mampu menyatukan sistem penanggalannya dan
apa kendala dan permasalahannya? Bagaimana upaya
menyatukan kalender tersebut

B. Mencari Dasar Penyatuan Kalender Islam

Penyatuan kalender Islam bukan asal sekedar sama
lebarannya. Penyatuan kalender itu harus memiliki
ladasan pijak filosofi syar’i yang kuat. Landasan penyatuan
kalender itu dapat disebutkan:

1) bahwa kalender itu harus dapat meramal waktu secara
pasti jauh ke depan untuk member kepastian,

2) bahwa kalender itu dapat merunut kembali secara
pasti tanggal ke belakang karena adanya logika
yang pasti dari kalender, bukan ditetapkan secara
diskresional.

3) bahwa kalender itu dapat menepatkan waktu-waktu
ibadah umat Islam.

Penepatan waktu ibadah adalah salah satu dari
fungsi kalender Hijriah. Fungsi lain, yaitu fungsi sivil, dari
kalender Islam hampir seluruhnya telah diambil alih oleh
kalender Masehi, sehingga yang tersisa adalah fungsi
relijius, yaitu menata waktu ibadah. Salah satu bentuk
ibadah Islam adalah suatu ibadah yang dilaksanakan di
suatu tempat tertentu di muka (seperti di Indonesia),
tetapi waktunya terkait dengan peristiwa di tempat lain.
Ibadah itu adalah puasa sunat Arafah yang dikerjakan di
mana pun di dunia termasuk di Indonesia, tetapi waktunya

1 “The Official First Day in Different Countries,” Thul Hijjah 1435 H, http:/www.
icoproject.org/ icop/shw35.htmi#firstday, diakses 26-03-2015.
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adalah pada hari terjadinya wukuf di Arafah, Mekah. Oleh
karena itu penyatuan kalender Islam harus berlandaskan
dasar pemikiran menyatukan jatuhnya hari Arafah antara
berbagai tempat (termasuk Indonesia) dengan Mekah. Ini
berarti kriteria kalernder itu harus bersifat lintas kawasan.
Dengan kata lain kita harus merumuskan suatu kalender
Hijriah yang bersifat global (internasional) agar hari Arafah
yang peristiwanya terjadi di Mekah jatuh bersamaan
di tempat lain yang jauh dari mekah, seperti Indonesia,
sehingga dapat diamalkan puasanya.

Hari Arafah adalah hari pada setiap bulan Zulhijah di
mana jamaah haji yang sedang melaksanakan rangkaian
manasik haji melakukan wukuf di Padang Arafah, Mekah,
Arab Saudi, dan itu adalah pada tanggal 09 Zulhijah. Hari
sebelumnya, yaitu tanggal 08 Zulhijah, dinamakan hari
Tarwiyah di mana jamaah haji berangkat dari Mekah ke
Mina.? Hari sesudah hari Arafah disebut hari Nahar (hari
penyembelihan kurban, Idul Adha) dan tiga hari sesudah
itu disebut hari Tasyrig. Kelima hari itu, yaitu tanggal 09-
13 Zulhijah, disebut sebagai hari raya Islam, sebagaimana
ditegaskan dalam hadis Nabi saw,
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2 Dalam prakiiknya, jamaah haji indonesia pada tidak terlebih dulu pergi ke Mina,
melainkan langsung menuju Arafah atas pertimbangan agar tidak terlambat sampai di Arafah
karena macetnya jalan, karena wukuf di Arafah itu adalah rukun haji di mana apabila tidak
dilaksanakan pada waktunya berakibat haji yang dikerjakan tidak sah.
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Artinya: Dari ‘Ugbah Ibn ‘Amir [diriwayatkan bahwa]
ia berkata: Rasulullah saw bersabda: Hari Arafah, hari
Nahar (Idul Adha) dan hari-hari Tasyriq adalah hari
raya kita umat Islam, yaitu hari makan dan minum
[HR Abu Dawud, an-Nasa‘i, Ahmad dan Ibn Hibban,
dan disahihkan oleh at-Tirmizi, Ibn Hibban, al-Arna’ut,
dan Husain Salim Asad].?

Sebagai hari raya, maka kelima hari tersebut dilarang
untuk dipuasai kecuali hari Arafah (tanggal 9 Zulhijah)
bagi yang tidak sedang mengerjakan ibadah haji. Hal
itu diisyaratkan oleh kata-kata “hari makan dan minum”.
Khusus untuk hari Arafah larangan berpuasa pada hari itu
bagi jamaah haji ditemukan dalam hadis Abu Dawud,
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3 Abu Dawud, Sunan Abi Dawud, diedit oleh Muhammad al-Khalidi (Beirut: Dar
al-Kutub al-‘imiyyah, 1428/2007), h. 387, hadis no. 2419, “Bab ¢iyam Ayyam at-Tasyrig”
dari “Kitab ai-¢aum”; an-Nasa'i, Sunan an-Nasa’i, diedit oleh Ahmad Syamsuddin (Beirut:
Dar al-Kutub al-‘limiyyah, 1426/2005), h. 489, hadis no. 3001, “Bab an-Nahyu ‘an Saum
Yaum ‘Arafah” dari “Kitab Manasik al-Hajj"; at-Tirmizi, Sunan at-Tirmizi, diedit oleh Khalid
‘Abd al-Gani Mahfuz (Beirut: Dar al-Kutub al-"limiyyah, 1424/2003), h. 214, hadis no. 773,
“Bab Ma Ja’a fi Karahiyyat as-Saum fi Ayyam at-Tasyriq”; Ahmad, Musnad al-Imam Ah-
mad Ibn |anbal, diedit oleh al-ArnauT dkk. (Beirut: Mu’ssasat ar-Risalah Ii at-Tiba‘ah wa
an-Nasyr wa at-Tauzi‘, 1419/1999), XXVIIl; 605, hadis no. 17379, dan XXVIII: 608, hadis no.
17383, hadis ‘Ugbah Ibn ‘Amir; Ibn Hibban, Sahif /bn Hibban bi Tartib Ibn Balban, diedit oleh
al-ArnauT (Beirut: Mu'ssasat ar-Risalah li at-Tiba'ah wa an-Nasyr wa at-Tauzi', 1414/1993),
VIII: 368, hadis no. 3603, “Bab Zikr al-‘lllah al-Lati min Ajliha Naha saw ‘an Saum Hazihi al-
Ayyam”, dari “Kitab as-Saum”.

4 I PIMPINAN PUSAT MUHAMMADIYAH



Artinya: Dari Abu Hurairah [diriwayatkan bahwal]
ia berkata: Rasulullah saw melarang berpuasa pada
hari Arafah di Padang Arafah [HR an-Nasa'i —dan ini
lafalnya—, Abu Dawud, Ibn Majah, Ibn Khuzaimah,
at-Tabarani, dan al-Hakim, dan al-Baihaq;i; disahihkan
oleh Ibn Khuzaimah dan al-Hakim].*

Atas dasar itu para fukaha menyatakan dilarang
berpuasa di Arafah bagi jamaah haji pada hari Arafah.
Tetapi larangan itu tidak bersifat imperatif, melainkan
hanya persuasif. Artinya larangan itu adalah larangan
makruh, bukan haram. Alasan dilarangnya adalah
karena pada saat menjalankan ibadah haji adalah karena
ibadah itu memerlukan kesuatan fisik yang prima sebab
menjalankan ibadah haji itu melakukan napak tilas
(perjalanan berat dari Mekah ke Mina, kemudian ke
Arafah, lalu ke Muzdalifah kemudian kembali ke Mina
dan setelah itu ke Mekah. Pada hari Arafah itu dituntut
untuk banyak melakukan zikir dan doa. Oleh karena itu
dimakruhkan berpuasa pada hari itu.®* Menurut ulama-
ulama Hanafi, larangan itu berlaku bagi orang yang tidak
kuat berpuasa. Bagi orang yang sanggup melakukannya

4 An-Nasa'i, Sunan an-Nasa'i al-Kubra, diedit oleh al-Arna’uT dan Hasan ‘Abd
al-Mun‘im Syalabi (Beirut: Mu’ssasat ar-Risalah 1421/2001 |i at-Tiba‘ah wa an-Nasyr wa at-
Tauzi',), Ill: 229, hadis no. 2843 dan 2844, “Bab an-Nahy ‘an Saum Yaum ‘Arafah bi ‘Arafah”,
dari “Kitab as-Siyam”; Abu Dawud, Sunan Abi Dawud, h. 390, hadis no. 2440, “Bab fi Saum
Yaum ‘Arafah bi ‘Arafah”, dari “Kitab as-Saum”; tbn Khuzaimah, Sahih Ibn Khuzaimah, diedit
oleh Muhammad MusTafa al-A'§ami (Beirut: al-Maktab al-islami, 1390/1970), IlI: 292, hadis
no. 2101, “ima‘ Abwab Saum at-Tatawwu'” dari “Kitab as-Siyam”; aT-Tabarani, al-Mujam
al-AusaT, diedit oleh Tarig Ibn ‘Audallah tbn Muhammad dan ‘Abd al-Muhsin ibn lbrahim
al-Hasini (Kairo: Dar al-Haramain, 1415/1995), Ill: 81, hadis 2556; al-Hakim, a-Mustadrak
‘ala as-Sahihain, diedit oleh MusTafa ‘Abd al-Qadir ‘ATa’ (Beirut: Dar al-Kutub al-‘imiyyah,
1422/2002), I: 600, hadis no. 1587, "Kitab as-Saum”; dan al-Baihaqi, as-Sunan al-Kubra,
diedit oleh Muhammad ‘Abd al-Qadir ‘ATa’ (Beirut: Dar al-Kutub ai-‘limiyyah, 1422/2002), IV:
470, hadis no. 8390, “Bab al-lkhtiyar li al-Hajj fi ...”, dari “Kitab as-Siyam”.

5  An-Nawawi, al-Majmu', diedit oleh Muhammad Najib al-MuTi'i (Jeddah: Makta-
bat al-Irsyad, t.t.), VI: 429-430.
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tanpa terganggu oleh puasa dalam melaksanakan prosesi
manasik haji boleh berpuasa.® Jadi jelas puasa arafah itu
adalah puasa pada hari Arafah, hari jamaah haji melakukan
puncak ibadah haji.

Mengikuti Rasulullah saw sebagai panutan (uswah)
tentu akan lebih afdal di mana beliau tidak berpuasa pada
saat wukuf di Arafah sebagaimana dijelaskan dalam hadis
riwayat UmmuI-FadI berikut,
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Artinya: Dari Ummul-Fadl Binti al-Hariz [diriwayatkan]
bahwa orang-orang berdebat di dekat beliau pada
hari Arafah tentang apakah Rasulullah saw berpuasa
pada hari itu. Sebagian mengatakan: Beliau berpuasa,
dan sebagian lain mengatakan tidak berpuasa. Maka
aku (Ummul-Fadl) mengirim satu cawan susu [kepada
beliau] yang berada di atas untanya di Arafah, lalu
beliau minum [HR al-Bukhari, Muslim, Abu Dawud,
Malik dan Ahmad].”

6  Al-Kasani, Bada'i as-Sana'i’ fi Tartib asy-Syara’i‘, diedit oleh ‘Ali Muhammad
Mu‘awwa[] dan ‘Adil Ahmad ‘Abd al-Maujud (Beirut: Dar al-Kutub al-‘limiiyah, 1424/2003),
Ii: 567-568.

7 Al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, diedit oleh Mahmud Muhammad Mahmud Hasan
Nassar (Beirut: Dar al-Kutub al-‘limiiyah, 14245/2004), lll; 359, hadis no. 1988, “Bab Saum
Yaum ‘Arafah”, dari Kitab as-Saum”; Muslim, Sahifi Muslim, diedit oleh Muhammad Fu’ad
‘Abd al-Baqi (Beirut: Dar al-Fikr li at-Tiba‘ah wa an-Nasyr wa at-Tauzi‘, 1412/1992), I: 503,
hadis no. 1123: 110, “Bab istihbab al-FiTr fi al-Hajj Yauma ‘Arafah”, “Kitab as-Siyam”; Abu
Dawud, Sunan Abi Dawud, h. 390, hadis no. 2441, “Bab fi Saum Yaum ‘Arafah bi ‘Arafah”,
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Apa yang dikemukakan di atas adalah puasa hari
Arafah bagi orang yang sedang melaksanakan haji
(wukuf) di Arafah. Adapun bagi orang yang tidak sedang
melaksanakan haji, maka disunatkan untuk melaksanakan
puasa Arafah pada hari Arafah itu. Hal ini sesuai dengan
beberapa hadis Nabi saw, antara sebagai beikut,

/
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Artinya: Dari Abu Qatadah [diriwayatkan] bahwa
Rasulullah saw ditanya ... ... .. tentang puasa hari
Arafah, lalu beliau menjawab: [Puasa hari Arafah
itu] menghapus dosa-dosa satu tahun lalu dan satu
tahun tersisa [HR Muslim dan Ahmad].2

Bahkan bukan hanya hari Arafah yang disunatkan
untuk dipuasai, tetapi juga hari-hari sejak tanggal 01
hingga tanggal 09 Zulhijah. Hal ini ditegaskan dalam
hadis Hunaidah,
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dari “Kitab as-Saum”; Malik, al-Muwatta’, riwayat al-Laigi, diedit oleh Sidqi Jamil al-ATTar,
cet. ke-4 (Beirut: Dar al-Fikr Ii at-Tiba‘ah wa an-Nasyr wa at-Tauzi', 1425/2005), h. 239,
hadis no. 841, “Bab Siyam Yaum ‘Arafah”, dari “Kitab al-Hajj”; Ahmad, Musnad, XLIV: 452,
hadis no. 26883, dan V: 278-279, hadis no. 3210.

8  Muslim, Sahih, I: 520-521, hadis no. 1162: 197, “Bab Istihbab Siyam Salasat
Ayyam ...”; dari Kitab as- Siyam”; Ahmad, Musnad, YoXVIi: 195, hadis no. 22517.
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Artinya: Dari Hunaidah Ibn Khalid, dari istrinya, dari
salah seorang istri Nabi saw [diriwayatkan bahwal]
ia berkata: Adalah Rasulullah saw melakukan puasa
pada sembilan hari bulan Zulhijah, hari Asyura, tiga
hari setiap bulan, dan hari Senin dan Kamis pertama
setiap bulan [HR Abu Dawud, Ahmad, dan al-Baihag;;
disahihkan oleh al-Albani dan didaifkan oleh al-
Arna’'ut].?

Hari Arafah merupakan hari penting dalam agama
Islam karena hari itu merupakan puncak ibadah haji
sebagaimana dikemukakan dalam sebuah hadis,
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Artinya: Dari ‘Abd ar-Rahman Ibn Ya'mar ad-Dili
[diriwayatkan bahwa] ia berkata: Saya menyaksikan
Rasulullah saw ketika beliau sedang berdiri di Arafah
didatangi oleh serombongan orang dari penduduk
Najd. Mereka bertanya: Wahai Rasulullah saw,
bagaimana haji itu? Beliau menjawab: Haji itu adalah

9 Abu Dawud, Sunan Abi Dawud, h. 390, hadis no. 2437, “Bab fi Saum al-‘Asyr”,
dari “Kitab as-Saum”; Ahmad, Musnad, XXXVII: 24, hadis no. 22334; al-Baihagi, as-Sunan
al-Kubra, \V: 471, hadls no. 8393, “Bab al-Amal as-Salih fi al-Asyr min Zi al-Hijjah”, dari
“Kitab as-Siyam”.
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Arafah. Barang siapa [paling lambat] datang [di
Arafah] sebelum salat subuh pada malam Muzdalifah,*
maka sempurnalah hajinya [HR Ahmad, an-Nasa',
Ibn Majah, ad-Daraqutni, dan Ibn Abi Syaibah].*!

Karena pentingnya makna spiritual hari Arafah, maka
disunatkan bagi orang yang tidak sedang melaksanakan
ibadah haji untuk melakukan puasa pada hari itu. Oleh
karenanya kalender Hijriah harus dapat menepatkan
jatuhnya hari Arafah itu antara Mekah dan tempat-tempat
lain di dunia agar puasa itu dapat dilaksanakan pada
momen waktu yang sebenarnya.

Pendapat yang menyatakan bahwa puasa Arafah
tidak dikaitkan dengan peristiwa wukuf di Arafah rasanya
sangat janggal. Alasan bahwa nama puasanya adalah
puasa Arafah (pakai h di akhirnya), sedangkan nama
tempat wukuf adalah Arafat (pakai t di akhirnya/ bentuk
jamak), sehingga wukuf di Arafat (pakai t) tidak menjadi
sebab adanya puasa Arafah (pakai h), adalah argumen
yang terlalu dicari-cari. Bahwa tempat wukuf dinamakan
Arafat (pakai t), itu hanyalah salah satu nama saja. Tempat
wukuf itu juga dinamakan Arafah (pakai h) sebagaimana
disebutkan dalam hadis ‘Abd ar-Rahhman Ibn Ya’'mar ad-
Dili riwayat Ahmad, an-Nasa‘i, Ibon Majah, ad-Daraqutni,
dan Ibn Abi Syaibah di atas (lihat hadis terakhir di atas).
Begitu pula dalam hadis Umm al-Fadl di atas. Jadi puasa
Arafah terkait dengan peristiwa wukuf di Arafah.

10 Kata ‘Jam‘in” dalam matan hadis adalah nama dari Muzdalifah. Maksudnya ada-
lah malam Idul Adha, malam di mana semestinya jamaah haji berada di Muzdalifah setelah
meninggalkan Arafah. Ini menjelaskan bahwa orang yang terlambat datang untuk wukuf di
Arafah asal ia sempat sampai di sana sebelum subuh hari ke-10 Zulhijah (mafam Idul Adha),
hajinya tetap sah.

11 Ahmad, Musnad, XXXI: 64, hadis no. 18774, XXXI: 284, hadis 18954; an-Na-
sa'i, Sunan an-Nasa’i, h. 491, hadis no. 3013, “Bab Far al-Wuquf bi Arafah”, “Kitab Manasik
al-Hajj".
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Sebab bukanlah ilat. llat adalah suatu kausa yang
menyebabkan disyariatkannya suatu hukum. Sedangkan
sebab bisa juga menunjukkan peristiwa yang memberikan
ruang waktu pelaksanaan suatu hukum. Seperti para ula-
ma usul fikih mengatakan tergelincirnya matahari adalah
sebab wajibnya salat zuhur. Artinya tergelincirnya matahari
adalah peristiwa yang memberi ruang waktu pelaksanaan
salat Zuhur. Terjadinya gerhana adalah sebab dilakukann-
ya salat Gerhana dalam arti waktu dilaksanakannya salat
Gerhana. Wukuf di Arafah adalah sebab adanya puasa
Arafah, bukan dalam arti ilat disyariatkannya puasa Ara-
fah, melainkan sebab dalam arti peristiwa yang memberi
ruang waktu pelaksanaan puasa tersebut.

Ada yang mengartikan kata is-| (8> t,s (tis'u zilhijjah)
dalam hadis Hunaidah riwayat Aba Dawad, Ahmad dan
al-Baihaqt di atas sebagai tanggal 9 Zulhijah jelas suatu
kesalahan secara tata bahasa Arab. Tidak ada ulama
yang menafsirkan demikian. Tanggal 9 Zulhijah itu dalam
bahasa Arab adalah il &> s (tast’ Zilijjah). Sedangkan
(tis'u zilhijjah) artinya adalah dond| (55 o gl (at-tis'u min
zilijjah) artinya sembilan hari Zulhuah Begitu pula kata
At dalam hadis Aisyah artinya 10 hari bulan Zulhijah,
bukan tanggal 10 Zulhijah. Maksud hadis ini adalah
bahwa puasa sunat pada bulan Zulhijah itu dilakukan
juga pada 10 hari pertama Zulhijah. Namun para ulama
membuat takwil bahwa yang dimaksud adalah 9 hari
pertama Zulhijah karena pada hari kel0, hari Idul Adha,
dilarang berpuasa.’? Penyebutan sepuluh hari pertama
Zulhijah ini karena dalam hadis-hadis lain diterangkan
keutamaan beribadah pada sepuluh hari tersebut,

12 Lihat ulasan panjang lebar mengenai hadis-hadis ini dalam Fat-h al-Bari, Il: 534,
hadis 969.
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termasuk keutamaan berpuasa, hanya saja karena hari
Idul Adha dilarang puasa, maka secara otomatis menurut
akal maksudnya adalah sembilan hari. Dengan kata lain
dalam hadis ini ada istisna aqli (pengecualian berdasarkan
logika pikiran). Demikian Ali al-Qari (w. 1014/1605)
dalam Mirgatul-Mafatih.®® Jadi menyatakan bahwa puasa
Arafah tidak dikaitkan dengan kegiatan wukuf di Arafah
berdasarkan hadis-hadis tersebut tidak tepat.

Memang benar bahwa Nabi saw telah melaksanakan
puasa Arafah sebelum beliau melaksanakan puasa haji.
Dalam hadis Umm al-Fadl di atas ditegaskan bahwa para
Sahabat dalam rombongan haji Wadak bertanya-tanya
dan berdebat apakah Nabi saw puasa atau tidak di hari
Arafah itu. Sebagian mengatakan beliau puasa, sebagian
lain mengatakan tidak. Pertanyaan dan perdebatan
para Sahabat tentang apakah Nabi saw puasa Arafah di
hari itu, menurut Ibn Hajar, menunjukkan bahwa beliau
sebelumnya telah biasa melaksanakan puasa Arafah.
Tidak ada keterangan sejarah bahwa beliau mulai puasa
Arafah sejak disyariatkannya puasa Ramadan tahun ke-2
H. Lebih masuk akal memperkirakan bahwa puasa Arafah
disyariatkan padatahunkeenamH saatdisyariatkannya haji.
Namun untuk haji beliau belum dapat melaksanakannya
pada tahun itu karena terhalang oleh orang kafir Quraisy,
dan beliau baru dapat melaksanakannya pada tahun ke-10
H. Namun tentu tidak ada halangan untuk melaksanakan
puasa Arafah saat disyariatkannya sehingga beliau
melaksanakannya. Waktunya adalah pada tanggal 9
Zulhijah yang kemudian ketika beliau melakukan wukuf
adalah pada hari itu.

13 ‘Ali al-Qari, Mirgatul al-Mafa’tih (beirut: DAr al-Kutub al-‘llmiyyah, 2001), IV:
495, hadis no. 2070.
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Para Sahabat yang berdebat tentang puasa Nabi saw,
sebagaimana direkam dalam hadis Umm al-Fadl terdahuly,
adalah puasa hari Arafah di Arafah. Ini berarti bahwa
puasa hari Arafah itu adalah puasa pada hari dilakukan
wukuf di Arafah. Dalam hadis Abu Hurairah di atas
ditegaskan larangan berpuasa di Arafah bagi bagi yang
sedang mengerjakan haji (wukuf di Arafah). Sebaliknya
bagi mereka yang tidak sedang menjalankan ibadah haji,
disunatkan puasa pada hari Arafah itu. Ini artinya bahwa
puasa hari Arafah itu adalah pada saat jamaah haji wukuf
di Arafah.

Hal penting lain terkait fungsi kalender menyatukan
Jatuhnya hari ibadah adalah masalah malam Qadar
(Lailatul Qadar). Apabila kita membolehkan adanya dua
tanggal berbeda akibat peluang rukyat berbeda, maka
timbul pertanyaan apakah malam Lailatul Qadar ada dua
malam berbeda untuk kawasan berbeda? Kalau ya, ini
akan terasa sangat aneh sekali. Di dalam al-Quran, malam
Qadar itu disebut tunggal, tidak jamak atau musanna,
sehingga hanya ada satu malam Qadar yang turun pada
satu malam yang yang sama.

C. Membuka Wawasan

Kita harus meluaskan wawasan kita dan berfikir secara
global karena Islam telah berabad-abad menjalani prose
globalisasi dengan umatnya tersebar di seluruh pelosok
muka bumi bahkan sampai di pulau-pulau terpencil di
Samudera Pasifik. Hindari berfikir sempit yang hanya ber-
fikir merumuskan kalender berdasarkan kriteria yang ber-
titik tolak dari titik yang amat terbatas di tempat tertentu.

Itu adalah cara berfikir 1401 tahun lalu, ketika Kuraib
dan Ibn Abbas pada tahun 35 H berdebat tentang apakah
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penetapan awal bulan itu satu untuk semua atau bersifat
lokal, masing-masing tempat membuat penetapan sendiri.
Ion Abbas menetapkan masing-masing tempat sesuai
dengan rukyatnya.

Kita di zaman modern dapat memahami fatwa Ibn
Abbas itu karena mereka hidup di lingkungan yang belum
mengenal bagaimana gerak peredaran benda-benda
langit, bagaimana tampakan kurve rukyat di atas muka
bumi pada visibilita pertama, bagaimana menghitung
pergerakan bulan itu sendiri, bagaimana peluang muka
bumi untuk dapat merukyat, dan banyak lagi aspek lain.

Mari cara berfikir ini kita tinggalkan dan mari kita
berfikir secara lebih luas dengan dasar pertimbangan
utama bagaimana menyatukan jatuhnya hari-hari ibadah
kita tepat pada momen seharusnya seperti jatuhnya
hari Arafah. Jangan kita membuatkan untuk masyarakat
penetapan kalender yang menyebabkan ibadah kita tidak
dapat dilaksanakan tepat pada momen seharusnya seperti
puasa hari Arafah yang jatuh berbeda dengan Mekah.

Di Indonesia belum ada satu kalender pun yang
dasar perumusannya mempertimbangkan kriteria yang
bersifat lintas kawasan (bersifat global). Oleh karena itu
sering terjadi perbedaan dalam jatuhnya hari Arafah.
Termasuk kalender Muhammadiyah yang masih bersifat
lokal. Namun kalender ini adalah kalender yang ada di
Indonesia yang paling mendekati kriteria bersifat global
dan karenanya kalender ini lebih banyak sesuai jatuhnya
hari Arafah dengan Mekah seperti tahun lalu dan mungkin
tahun ini juga. Muhammadiyah tampaknya menyadari
ini, oleh karena itu dalam Muktamar 47 baru lalu, telah
diputuskan bergerak ke arah perwujudan kalender Hijriah
global.
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Kita memang harus menyadari bahwa negeri kita
Indonesia ini termasuk kawasan yang terletak jauh di
zona waktu timur di mana peluang rukyat semakin kecil.
Sehingga menuntut terjadinya rukyat fikliah di sini akan
membawa kepada kekacauan waktu ibadah. Semakin
titik acu digeser ke timur semakin peluang terjadinya
perbedaan hari Arafah membesar. Begitu pula semakin
tinggi parameter irtifak (ketinggian) bulan yang dituntut
untuk mencapai imkanu rukyat, semakin terbuka lebar
peluang berbedanya hari Arafah.

Kalender Muhammadiyah yang nol derajat saja,
meskipun merupakan kalender yang paling dekat dengan
kriteria global, masih saja akan menyisakan kemungkinan
perbedaan itu walaupun akan lebih sedikit. Apalagi kriteria
2 derajat, dan jangan tanya kriteria 4 atau 6 derajat dan
seterusnya. Perbedaannya akan semakin menganga.

Ada yang berfikir “kenapa susah-susah mau membuat
kalender global, pada hal menyatukan dalam negeri
saja yang ada di bawah batang hidung belum mampuy;
jangan berfikir yang muluk-muluk.” Dalam kata pengantar
terhadap buku Kalender Kamariah Islam Unifikatif,
penulisnya menegaskan ini cara berfikir yang tidak tepat.

Pembuatan kalender global itu pelaksanaannya tidak
tergantung kepada otoritas bangsa lain. Kalau kita sendiri
bangsa Indonesia menerimanya secara keseluruhan,
maka kita akan bersatu dalam penetapan jatuhnya hari-
hari ibadah kita dalam negeri, seperti yang semua kita
menginginkannya. Sama dengan kalender 0, 2, 4, atau
6 derajat, apabila kita semua menerimanya kita bersatu
dalam negeri kita.

Tetapi ada dua keunggulan lain kalender global
yang tidak dimiliki oleh kalender lokal. Pertama, dengan
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kalender global kita bergerak dalam arah penyatuan
hari Arafah yang merupakan hari ibadah. Kedua, kita
mempunyai tawaran yang bisa diajukan ke masyarakat
dunia dan kalau konsep kita meyakinkan tentu ada
peluang untuk diterima.

Sementara kalender lokal apabila kita terima kita
bersatu, sama seperti kalender global apabila kita terima
kita bersatu. Tetapi kalender lokal tidak punya peluang
menyatukan jatuhnya hari Arafah pada tahun-tahun
tertentu, dan tidak punya bahan untuk ditawarkjan ke
dunia luar. Dan karenanya tidak punya kontribusi terhadap
peradaban Islam yang mengalami kepiluan hati karena
tidak adanya kalender unifikatif karena umatnya berfikir
parsial dan lokal.

Kita juga harus mempertimbangkan pendapat para
pakar astronomi dan syariah kontemporer yang menegas-
kan bahwa kita tidak mungkin lagi mempertahankan ruk-
yat untuk penentuan sistem waktu Islam. Karena rukyat
itu terbatas tampakannya di muka bumi dan tidak meng-
kaver seluruh seluruh kawasan dunia yang menyebabkan
terjadinya perbedaan tanggal. Raibnya kalender unifikatif
Islam selama 14 abad hingga kini adalah karena umat Is-
lam begitu kokoh mempertahankan rukyat. Kenyataan ini
mamang berat dan pahit untuk diterima. Tetapi kita harus
berani melakukan revolusi mental untuk bergerak ke cara
lain yang mampu mewujudkan kalender Islam unifikatif
dan menjatuhkan hari Arafah sama dengan Mekah.

Ada sejumlah kalender hijriah yang sudah dirumuskan
kaidahnya dan kita dapat memilih salah satu setelah dikaji.
Atau bisa membuat alternatif lain. Yang penting syarat
validitas kalender Islam dipenuhi. Kalender yang ada itu
meskipun kaidahnya (kriterianya) berbeda, namun apabila

UNIFIKASI KALENDER HIJRIAH I 15



diterapkan hasilnya relatif sama. Perbedaannya dalam
penerapan amat kecil. Asasnya dapat dipilih yang paling
memenuhi validitas kalender Islam dan yang kriterianya
paling simpel.

D. Beberapa Problem Rukyat dan Alasan

Penggunaan Hisab

Sejauh menyangkut pembuatan kalender Islam,

rukyat (fisik/fikliah) mempunyai beberapa problem:

1.

Rukyat tidak dapat meramalkan tanggal jauh ke depan
karena dengan rukyat tanggal baru bisa diketahui pada
H_, sementara kalender menghendaki penjadwalan
tanggal sekurangnya satu tahun ke depan, agar jauh
hari kita dapat membuat rencana jauh ke depan pada
jadwal waktu yang pasti.

Rukyat terbatas kaverannya di muka bumi pada hari
pertama visibilitas di mana rukyat tidak mencakup
seluruh muka bumi sehingga akan membelahnya
di mana ada bagian yang sudah dapat melihat
sementara bagian lain belum dapat melihat, yang
akhirnya menimbulkan perbedaan jatuhnya tanggal.
Rukyat tidak dapat memberikan kepastian karena
sangat ditentukan oleh sejumlah faktor seperti faktor
geometris, faktor atmosferik, faktor fisiologis dan
bahkan faktor psikologis.

Pengunaan rukyat dapat mengakibatkan orang yang
berpergian lintas negara dalam bulan Ramadan
dan mengakhiri Ramadan di negara tujuan hanya
berpuasa 28 hari. Misalnya Ramadan 1503 H (2080).
Tanggal 1 Ramadan 1503 H di Selandia Baru, sesuai
prinsip rukyat, jatuh pada hari Kamis 20 Juni 2080 M
setelah menggenapkan Syakban 30 hari, dan Idulfitri
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1 Syawal 1503 H di negeri tersebut jatuh pada hari
Jumat 19 Juli 2080 M dengan usia Ramadan 29 hari.
Di Arab Saudi sesuai rukyat tanggal 1 Ramadan 1503
H akan jatuh hari Rabu 19 Juni 2080 M dan 1 Syawal
1503 H jatuh hari Kamis 18 Juli 2080 M dengan
usia Ramadan 29 hari. Apabila seorang Muslim di
Willington, ibukota Selandia Baru, yang mulai puasa
Ramadan 1503 H pada hari Kamis 20 Juni 2080 M
pergi umrah ke Mekah pada bulan Ramadan itu dan
berlebaran di Mekah pada hari Kamis 20 Juli 2080 M,
maka puasa Ramadannya hanya 28 hari. Ini adalah
contoh problem penggunaan rukyat. Dalam buku-
buku fatwa banyak pertanyaan yang diajukan oleh
para penanya yang secara riil mengalami problem
puasa hanya 28 hari ini lantaran berpergian di bulan
Ramadan.** Bahkan di zaman Ali Ibn Abi Talib hal ini
juga pernah dialami karena rukyat terlambat karena
tertutup awan, dan pada hari ke-28 Ramadan ternyata
hilal Syawal sudah terlihat.’®

5. Rukyat (fisik/fikliah) tidak dapat ditransfer ke arah
timur lebih dari 9 atau sepuluh jam karena kawasan
dunia di sebelah timur sudah memasuki pagi hari.

6. Rukyat dapat menimbulkan problem berbedanya jatuh
hari Arafah antara Mekah tempat dilaksanakannya
wukuf di Padang Arafah dengan tempat lain yang jauh
seperti Indonesia sehingga timbul masalah waktu
pelaksanaan puasa Arafah. Hal itu karena peluang

14 Lihat contohnya pada Syamsul Anwar, “Problem Penggunaan Rukyat,” dalam
Rida dkk., Hisab Bulan Kamariah, alih bahasa Syamsul Anwar, edisi ke-3 (Yogyakarta: Pen-
erbit Suara Muhammadiyah, 1433/2012), h. 13-16.

15  Ibn Abi Syaibah, a-Musannaf, edisi Hamd ibn ‘Abdullah al-Jumu‘ah dan Mu-
hammad Ibn Ibrahim al-Luhaidan (Riyad: Maktabah ar-Rusyd, 1425/2004), IV: 137, asar no.
9700.
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rukyat yang dapat terjadi berbeda antara tempat yang

berbeda.

Di zaman Nabi saw penggunaan rukyat itu tidak ada
masalah karena umat Islam baru ada di kawasan Jazirah
Arab saja, sehingga apabila hilal terlihat atau tidak terlihat
di situ tidak timbul masalah bagi kawasan lain karena di
kawasan lain itu belum ada umat Islam. Setelah kaum
Muslimin menyebar ke kawasan lebih luas, bahkan ada
di seluruh muka bumi seperti pada saat sekarang, maka
terlihat dan tidak terlihatnya hilal di Jazirah Arab atau
pada suatu tempat membawa masalah bagi kawasan lain
karena rukyat itu terbatas kaverannya di atas muka bumi.
Hal itu karena ada ibadah yang dilakukan di suatu tempat
terkait waktunya dengan peristiwa di tempat lain.

Karena adanya beberapa problem penggunaan rukyat
tersebut beberapa kalangan, termasuk Muhammadiyah,
beralih kepada penggunaan hisab dan tidak lagi
menggunakan rukyat. Alasannya:

1) Rukyat itu sendiri bukan magasid syariah dari nas-
nas yang memerintahkan melakukan pengintaian
hilal. Rukyat hanyalah wasilah (sarana), dan satu-
satunya sarana yang tersedia di zaman Nabi saw,
untuk menentukan awal bulan kamariah khususnya
Ramadan, Syawal dan Zulhijah. Apabila terdapat sarana
lain yang lebih mampu mewujudkan tujuan hadis,
lebih memberi kepastian dan dapat memprediksi
tanggal jauh ke depan, maka mengapa kita masih
tetap bertahan dalam soal sarana yang tidak menjadi
tujuan pada dirinya?16

2) Rukyat lebih lanjut dan sebagaimana ditegaskan

16 Al-Qaradawi, Kaifa Nata‘amal ma'4 as-Sunnah an-Nabawiyyah (Herndon, Vir-
ginia: NIT, 1411/1990), h. 146.
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3)

4)

oleh Muhammad Rasyid Rida dan Mustafa az-Zarga®
bukanlah ibadah, melainkan hanyalah sarana yang
tersedia pada zaman itu dan karena hanya sarana
ia dapat mengalami perubahan sepanjang zaman
dan dapat ditinggalkan apabila ia tidak lagi mampu
memenuhi tuntunan zaman.

Penggunaan hisab sebagai alternatif dari rukyat untuk
menentukan masuknya bulan kamariah, khususnya
bulan-bulan ibadah, lebih mudah, murah biaya, dapat
memprediksi tanggal jauh ke depan, lebih memberi
kepastian, dapat menyediakan kalender yang akurat,
dan dapat menyatukan kalender bahkan untuk seluruh
dunia, serta satu-satunya cara untuk menghindari
terjadinya perbedaan jatuhnya hari Arafah antara
Mekah dan tempat-tempat lain yang jauh.

Hisab memiliki landasan di dalam al-Quran dan dalam
Sunnah Nabi saw. Antara lain:

a) Surat ar-Rahman ayat 5 dan surat Yunus ayat 10.

[o:08] ohezdy s 2o

Artinya: Matahari dan Bulan beredar menurut
perhitungan [55: 5].

Pe % e P 4 .G
O3 553835 15,5 528015 2las ol Jaz o3 32
“'/’ﬁ /fﬁ A 2l g ew ~ 154
@Qﬂi&;%‘@&y@b%\i&ﬁ@

. % ﬁ/” ,‘o . /”’ w’o’
o] OR 5O ek

Artinya: Dia-lah yang menjadikan matahari bersinar

17 Rida, Tafsir al-Manar (Beirut: DAr al-Kutub al-‘limiyyah, 1426/2005), Il: 151-

152; az-Zarqa, Fatawa az-Zarga (Damaskus: DAr al-Qalam beirut: Dar asy-Syamiyyah,
1425/2004), 161-162.
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dan bulan bercahaya dan ditetapkan-Nya bagi Bulan
{tu manzilah-manzilah, supaya kamu mengetahui
bilangan tahun dan perhitungan (waktu). Allah tidak
menciptakan yang demikian itu melainkan dengan
hak. Dia menjelaskan tanda-tanda (kebesaran-Nya)
kepada orang-orang yang mengetahui [Q. 10: 5].

Kedua ayat ini menunjukkan bahwa Bulan dan
matahari memiliki sistem peredaran yang ditetapkan
oleh Sang Pencipta sedemikian rupa sehingga
peredaran itu dapat dihitung. Penegasan bahwa
peredaran matahari dan Bulan dapat dihitung bukan
sekedar informasi belaka, melainkan suatu isyarat
agar dimanfaatkan untuk penentuan bilangan tahun
dan perhitungan waktu secara umum.

Kita semua tentu sepakat bahwa penafsiran al-
Quran atau hadis tidak sekedar menggaliinformsiyang
terkandung di dalamnya, melainkan juga bagaimana
kita dapat menangkap maksud dan makna yang
terpatri di balik informasi itu. Tidak berlebihan apabila
dikatakan bahwa bilamana dalam Q. 55: 5 Allah tidak
perlu sekedar memberi informasi bahwa matahari
dan Bulan dapat diprediksi dan dihitung geraknya,
karena hal itu tanpa informasi Tuhan sekalipun pada
akhirnya akan dapat juga diketahui oleh manusia
manakala ilmu pengetahuan yang dikembangkannya
mencapai kemajuan pesat. Tentu sangat penting
mengetahui maksud serta makna di balik informasi
itu, ialah agar manusia melakukan perhitungan
tersebut untuk digunakan bagi berbagai kemanfaatan
hidup di antaranya pembuatan sistem kalender
guna mengetahui bilangan tahun dan perhitungan
waktu. Jadi kedua ayat di atas mengandung isyarat
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penggunaan hisab untuk penentuan sistem waktu
Islam, termasuk penentuan masuknya bulan kamariah.

b) Surat Ya Sin 39-40:
v(ra)ﬁw\u,,,»z,u 52 il ;;mr

el SAa 030355801 8,55 & & s w‘

ré

(") Eshzig i3 s

Artinya: Dan telah Kami tetapkan bagi bulan
manzilah-manzilah, sehingga (setelah dia sampai
ke manzilah yang terakhir) kembalilah dia sebagai
bentuk tandan yang tua. Tidaklah mungkin bagi
matahari mendapatkan bulan dan malampun tidak
dapat mendahului siang. Dan masing-masing beredar
pada garis edarnya [Q. 36: 39-40].

Ayat ini dapat difahami mengandung dalalah
isyarah bahwa awal bulan ditandai dengan (1) telah
terjadi ijtimak, (2) ijtimak itu terjadi sebelum gurub,
dan (3) saat gurub matahari, bulan masih di atas ufuk.

¢) HadisIbn ‘Umarra.

wd,x’ A 'dbuwmigzj};’;wwwus
5”:3‘)""";’35’““)"‘“)’”(‘“/wm’&“"
[phaces oot 81 2,] & x,)wb,’.mz ¥ :)b wuk,

Artinya: Dari Abdullah Ibn ‘Umar ra. (diriwayatkan
bahwa) ia berkata: Saya mendengar Rasulullah saw
bersabda: Apabila kamu melihat hilal berpuasalah,
dan apabila kamu melihatnya beridulfitrilah! Jika
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bulan dia atasmu terhalang oleh awan, maka
estimasikanlah [HR Muslim].18

Ada tiga penafsiran terhadap hadis ini. Pertama,
Jumhur ulama berpendapat bahwa makna faqduru
lahu adalah ‘maka estimasikanlah bulan berjalan itu
30 hari*® Kedua, ulama-ulama Hanbali mengatakan
faqduru lahu berarti qaddiruhu tahta as-sahab
(anggaplah ia berada di bawah awan), artinya
anggaplah ia terlihat, sehingga keesokan harinya
adalah bulan baru. Dengan kata lain, apabila ada awan
yang menghalangi terlihatnya hilal pada hari ke-29
(malam ke-30), maka pendekkanlah bulan berjalan
dan mulailah bulan baru keesokan harinya. Alasannya
adalah bahwa kata gadara - yaqduru / yaqdiru itu
berarti ‘menyempitkan’ seperti dalam firman Allah
[Q 89: 16], fa gadara ‘alaihi rizgahu (... lalu Allah
menyempitkan rezkinya’).?’ Atas dasar itu, faqduru
dalam hadis Ibn ‘Umar di atas dimaknai menyempitkan
bulan berjalan, yaitu menjadikannya 29 hari saja.2
Ketiga, pendapat yang menyatakan bahwa makna
faqduru lahu adalah lakukanlah perhitungan hisab.
Pendapat ini diikuti oleh Ibn Suraij dan para penganut
hisab lainnya.?

18 Al-Bukhari, Sahih al-Bukhari (Beirut: Dar al-Kutub al-‘imiyyah, 1425/2004), h.
344, hadis no. 1900; Muslim, Sahih Muslim (Beirut: Dar al-Fikr, 1992/1412), I: 481, hadis
no. 8 [1080].

19 Ibn Qudamah, a-Mugni, edisi ‘Abdullah Ibn ‘Abd al-Muhsin at-Turki dan ‘Abd
al-Fattah Muhammad al-Hilw (Riyad: Dar ‘Alam al-Kutub Ii at-Tiba‘ah wa an-Nasyr wa at-
Tauzi‘, 1417/ 1997), IV: 331.

20 Lihat Q. 13:26; 17:30; 28:82; 29:62; 30:37; 34:36 dan 39; 30:52; 42:12; 65:7.

21 Ibn Qudamah, a/-Mugni, IV: 331-332.

22 Asy-Syirazi, al-Muhazzab fi Figh al-lmam asy-Syafii, edisi Muhammad az-Zu-
haili (Damaskus-Beirut: Dar al-Qalam-ad-Dar asy-Syamiyyah, 1414/1992), Ii: 596-597.
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Jadi pendapat ketiga mengenai tafsir hadis
ini_ memberi peluang penggunaan hisab. Bahkan
penggunaan hisab dalam hadis ini dapat diperluas,
tidak hanya saat tertutup awan, tetapi juga dapat
diperluar ke dalam semua keadaan, karena kebutuhan
kita untuk menyatukan jatuhnya hari ibadah kita
menuntut perluasan penafsiran itu.

Perlu dicatat mengenai hadis Ibn ‘Umar (hadis
fagduru lahu) ini bahwa di dalamnya terdapat
penegasan samak (pendengaran langsung dari Nabi
saw) dan dalam ilmu hadis dan usul fikih, formula
sami‘tu (aku mendengar Nabi saw bersabda) adalah
formula tertinggi yang menggambar tingkat orisinalits
hadis dan apabila ia bertengan dengan hadis yang
lain, formula ini adalah alasan mengunggulkannya
atas riwayat lain. Hadis Ibn ‘Umar umumnya
menggunakan lafal fagduru lahu, hanya ada sedikit
yang menggunakan penutup dengan istikmal. Hadis-
hadis istikmal (perintah menggenapkan) semuanya
menggunakan formula ‘Nabi saw bersabda’ yang
tingkatnya lebih di bawah formula samak. Jadi hadis
estimasi (fagduru lahu) menggambarkan riwayat
yang lebih orisinal. Sementara hadis istikmal (yang
memerintahkan penggenapan 30 hari) adalah
interpretasi rawi yang melakukan periwayatan secara
maknawi (riwayah bil-ma’na). Ini terlihat jelas dalam
riwayat al-Bukhari melalui Malik dari Ibn Dinar dari
Ibn ‘Umar yang menutup hadis itu dengan perintah
menggenapkan 30 hari. Padahal Malik sendiri dalam
al-Muwatta’ meriwayatkan hadis yang sama adalah
dengan pernyataan ‘estimasikanlah’. Jadi ini sebuah
penyimpangan dari matan standar hadis Ibn "Umar.
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Hadis-hadis istikmal bersumber dari Ibn ‘Abbas dan
Abu Hurairah dengan formula ‘Nabi saw bersabda’, yang
berarti kedua rawi Sahabat itu tidak menegaskan secara
pasti bahwa mereka mendengar langsung sabda nabi
tentang istikmal. Tidak ada hadis dari kedua mereka yang
mengunggunakan formula samak (Aku mendengar Nabi
saw bersabda) yang menunjukkan penegasan bahwa
mereka mendengan langsung dari Nabi saw seperti dalam
matan standar hadis Ibn ‘Umar. Hal ini dapat difahami
karena kebersamaan Ibn ‘Abbas dan Abu Hurairah dengan
Nabi saw relatif sedikit dibandingkan Ibn ‘Umar. Ibn
‘Abbas ketika Nabi saw hijrah ke Madinah baru berusia
tiga tahun dan keluarganya tidak ikut hijrah bersama
rombongan kaum Muhajirin dan Nabi saw. Ayahnya baru
hijrah ke Madinah menjelang penaklukkan Mekah pada
tahun 8 H (630 M).2 Sementara itu Adapun Abu Hurairah
baru masuk Islam pada tahun 7 H.2* Oleh karena itu
kebersamaan mereka dengan Rasulullah saw jauh lebih
sedikit dibandingkan dengan Ibn ‘Umar yang menyertai
Rasulullah saw sejak dari Mekah hingga berhijrah ke
Madinah sampai wafatnya. Karena itu sangat wajar
apabila Ibn "Umar mendengar langsung sabda Nabi saw,
sementara Ibn ‘abbas dan Abu Hurairah mendengarnya
melalui Sahabat lain dengan matan yang diriwayatkan
maknanya saja, bukan matan langsung dari Nabi saw.
Oleh karena itu kedudukan hadis estimasi lebih kuat dari
hadis istikmal.?s

23 Ibn Hajar, al-Isabah fi Tamyia as-Sahabah (Beirut: Dar al-Kutub al-lmiyyah, t.1.),
IV: 30, no. 4498.

24 lbn Hajar, Tahzib at-Tahzib, edisi Ibrahim az-Zaibaq dan ‘Adil Mursyid (Beirut:
Mu'assasat ar-Risalah, 19967?), IV: 602.

25 Syamsul Anwar, “Hadis Estimasi dan Istikmal,” dalam Rida dkk., Hisab Buian
Kamariah, edisi
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5) Perintah rukyat dalam hadis-hadis Nabi saw, menurut
para ulama, adalah perintah berilat (perintah yang
disertai kausa), yaitu kondisi umat pada saat itu masih
ummi, yaitu kebanyakan mereka belum mengenal
tulis baca dan hisab, sehingga untuk memudahkan
Nabi saw memerintahkan sarana yang mungkin
dan tersedia saat itu, yaitu rukyat.® Oleh karena itu
terhadap penggunaan rukyat itu berlaku kaidah usul
fikih,

% s
- s o938 909N
// S;#}M}Aﬁlffﬂ:ﬂ)sog ‘

Artinya: Hukum itu berlaku menurut ada atau tidak
adanya ‘illat dan sebabnya.?

Artinya perintah rukyat tetap berlaku apabila ada
illat, yakni keadaan umat yang masih ummi dan belum
memahami hisab. Tetapi apabila illat sudah tidak ada,
yakni telah terjadi perkembangan penguasaan hisab
yang canggih seperti pada masa kini, maka rukyat
tidak diperlukan lagi karena illatnya sudah tidak ada.
Bahwa perintah rukyat itu adalah perintah berillat
(perintah yang disertai kausa) diterangkan dalam
hadis,

»
A.’J.E b Ve L’..e.é 4)4\ 3 s
u’“" &f"j u"’ , ) oF
4 “ T w ”» o
,w\ L2 3’);.&.’1)3’ 1 !udb 1,@,
5 E
I'd & “ o .
¥15)] $3)5 853 &Jw& g \o&m\,&»
26  Ahmad Syakir, Awa'il asy-Syuhur al-Arabiyyah (Ttp: Maktabah Ibn Taimiyyah,
1407 H), h. 13; Rida, Tafsir al-Manar, |I: 152; az-Zarqa, Fatawa az-Zarqa, 160.

27  Ibn al-Qayyim, /'lam al-Muwaqqi‘in ‘an Rabb al-Alamin (Beirut: Dar al-Fikr [i
at-Tiba'ah wa an-Nasyr wa at-Tauzi‘, 1424/2003), Il: 394.
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7)

.[W;d)&?ﬂ

Artinya: Darilbn ‘Umar, dari Nabisaw (diwartakan)
bahwa beliau bersabda: Sesungguhnya kami adalah
umat yang ummi; kami tidak bisa menulis dan tidak
bisa melakukan hisab. Bulan itu adalah demikian-
demikian. Maksudnya adalah kadang-kadang dua
puluh sembilan hari, dan kadang-kadang tiga puluh
hari [HR al-Bukhari dan Muslim].2

Oleh karena perintah rukyat sesungguhnya bersifat
sementara, yakni digunakan selama umat Islam
masih hidup dalam kesederhanaan naturalis di mana
mereka belum bisa mengamati dan memprediksi
gerak astronomis benda-benda langit berupa bulan
dan matahari untuk kepentingan perhitungan waktu.
Hal ini ditegaskan oleh Syaikh Syaraf al-Qudah,

Asas pokok (al-ajl) dalam penetapan awal bulan
kamariah itu adalah hisab. Pada masa-masa awal
Islam hisab memang tidak mudah dan belum akurat.
Pada zaman itu yang mudah adalah rukyat bilamana
cuaca terang, jika tidak, maka dilakukan penggenapan
bulan berjalan tiga puluh hari. Pada zaman sekarang
kita wajib kembali kepada asas pokok tadi karena ia
telah menjadi mudah dan akurat untuk menetapkan
masuknya bulan baru dan menolak klaim rukyat
yang keliru secara sama tanpa ada perbedaan antara
keduanya baik secara syar'i maupun secara keilmuan.?®
Dalam hadis riwayat al-Bukhari dan Muslim dianjurkan
mengintai malam kadar (lailatul-qadr) pada sepuluh

28  Al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, h. 346, hadis no. 1913; Muslim, Sahih Muslim, I:

482, hadis no. 15 [1080].

29  Syaraf al-Qudah, “=ubut asy-Syahr,” h. 1.
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malam yang ganjil dari Ramadan sebagaimana
ditegaskan dalam hadis berikut,

axle 4l j.;:&\ Ores &1 (g abl 45 Al ez
@fg\sasgj‘@j;‘@g&ﬁ\ﬁgnfp’éd@“ 3
[W;cdkﬁbbcd)&&‘ﬂ;)] QL;.QJ

Artinya: Dari A'syah ra. (diwartakan) bahwa
Rasulullah saw bersabda: Intailah malam kadar itu
di malam ganjil dari sepuluh malam terakhir bulan
Ramadan [HR al-Bukhari —ini adalah lafalnya— dan
Muslim].*®

Kita tentu meyakini bahwa malam kadar itu turun
hanya sekali pada tanggal dan malam yang sama
di seluruh dunia. Tidak mungkin ada dua atau lebih
malam kadar selama Ramadan karena baik dalam
al-Quran maupun Sunnah Nabi kata malam kadar
dipakai dalam bentuk tunggal tidak jamak. Pada sisi
lain rukyat akan membelah muka bumi sehingga
ada yang lebih dahulu memasuki Ramadan dan ada
yang terkemudian sehingga tanggal Ramadannya
tidak sama. Keadaan ini tidak dapat menepatkan
anjuran Nabi saw itu sebagaimana mestinya karena
tanggal Ramadan di suatu kawasan berbeda dengan
tanggal Ramadan di kawasan lain karena rukyat
terjadi berbeda. Oleh karena itu penanggalan Islam di
seluruh dunia harus disatukan agar anjuran Nabi saw
itu dapat dilaksanakan secara pas dan sebagaimana
mestinya. Jalan menyatukan penanggalan itu hanya

30 Al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, h. 363, hadis no. 2017; Muslim, Sahih Musfim, I;
524, hadis no. 216 {1167).
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dimungkinkan melalui hisab dan tidak mungkin
dengan sistem rukyat.

Upaya Penyatuan Kalender Hijriah dan Sifat
Penyatuannya

Kalender Hijriah adalah suatu sistem kalender lunar

yang terdiri atas 12 lunasi bulan, dimulai dari hijrah Nabi
saw dan dipakai oleh umat Islam untuk urusan agama dan
dunia sekaligus dan bukan hanya untuk kepentingan sivil
dan administratif belaka. Justru fungsi relijius itu adalah
fungsi paling utama karena dalam kenyataan fungsi
sivil dari kalender Hijriah telah digantikan oleh kalender
Masehi. Kalender Hijriah yang ideal harus memenuhi
syarat-syarat minimal:

1

Kalender Hijriah harus merupakan kalender yang
berfungsi untuk kepentingan relijius dan sivil secara
sekaligus, dan sekurang-kurangnya dapat menepatkan
dan menyatukan jatuhnya hari pelaksanaan ibadah
umat Islam tepat pada momen yang sesungguhnya;
Kalender Hijriah harus dapat memprediksi tanggal
Jauh ke depat secara pasti dan dapat pula menghitung
tanggal ke belakang secara akurat.

Kalender Hijriah harus didasarkan kepada bulan
kamariah di mana durasinya tidak lebih dari 30 hari
dan tidak kurang dari 29 hari;

Secara lebih ideal kalender Hijriah harus merupakan
kalender terunifikasi dengan penyatuan hari-hari
dalam minggu secara global;

Kalender Hijriah tidak boleh menjadikan sekelompok
orang Muslim di suatu tempat di muka bumi memasuki
bulan baru sebelum kelahiran hilalnya (ijtimak);
Kalender Hijriah tidak boleh menjadikan sekelompok
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orang Muslim di suatu tempat di muka bumi tertunda
(belum) memasuki bulan baru sementara hilal bulan
tersebut telah terpampang secara jelas di ufuk mereka;
7. Kalender Hijriah tidak boleh menjadikan sekelompok
orang Muslim di suatu tempat di muka bumi memulai
bulan baru sebelum yakin terjadinya suatu bentuk
imkanu rukyat hilal di suatu tempat di muka bumi.?

Untuk dapat membuat satu sistem kalender Hijriah
diperlukan penerimaan setidaknya tiga prinsip berikut:

1. Penerimaan hisab sebagai metode penetapan awal
bulan, karena tidak mungkin membuat kalender
dengan rukyat dan penolakan terhadap penggunaan
hisab berarti pembubaran terhadap upaya unifikasi
kalendr Hiriah yang ideal.

2. Penerimaan prinsip transfer batas tanggal secara
global untuk memungkinkan pemberlakuan kalender
secara litas kawasan guna menyatukan jatuhnya hari
Arafah.

3. Penerimaan terhadap kesepakatan dunia atas garis
batas tanggal yang ada sekarang, yaitu yang terletak
secara kurang lebih pada garis bujur 180° di Samudera
Pasifik untuk menentukan dari mana hari dimulai.
Kita tidak mungkin menetapkan garis batas tanggal
yang lain dari yang sudah ada sekarang karena akan
membuat dualisme konsep hari dan lebih banyak
menimbulkan mudarat dari pada maslahat.

Terkait pilihan  penyatuan kalender  Hijriah,
pertanyaannya adalah apakah lokal (nasional) atau global.
Penyatuan lokal tetap tidak memberi penyelesaian. Hal

31 Ibid., h.150.
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itu karena tidak dapat memenuhi tuntutan pokok sebuah
kalender hijriah, ialah mampu menepatkan jatuhnya hari
ibadah yang pelasksanaannya di suatu tempat, namun
waktunya terkait dengan peristiwa di tempat lain. Dalam
hal ini adalah ibadah puasa Arafah. Ini yang dialami
masyarakat Indonesia pada tahun Hijriah lalu dan bebera
tahun sebelumnya. Begitu pula pada tahun ini, apabila
bertahan seperti pola yang ada, maka yang sama akan
timbul. Yang ideal penyatuan itu adalah bersifat global
yang dengan sendirinya akan menghilangkan problem
puasa Arafah. Prinsipnya adalah satu hari satu tanggal
Hijriah di seluruh dunia, hal ini agar hutang peradaban kita
dapat ditebus. Tetapi apabila pada tahap sekarang hal ini
belum dapat dicapai, maka setidaknya kalender hijriah itu
dapat mengatasi terjadinya problem perbedaan jatuhnya
hari Arafah. Ini menuntut bahwa kalender itu menuntut
sifat lintas kawasan. Penepatan jatuhnya hari Arafah ini
sangat esensial sekali karena inilah fungsi pokok kalender
Hijriah.

Dalam praktik sekarang ini penetapan jatuhnya hari
Arafah itu dilakukan oleh Arab Saudi dengan kriteria 0°
dalam arti apabila posisi bulan adalah minus, maka klaim
rukyat akan ditolak. Sebaliknya apabila ada klaim rukyat
dalam posisi bulan di atas ufuk positif, maka rukyat itu
diterima karena telah memenuhi kriteria Kalnedr Ummul
Qura, yaitu bulan terbenam sesudah terbenamnya
matahari di atas Kakbah setelah terjadinya ijtimak. Kriteria
ini diadopsi pada tahun 2003 karena kasus bulan Rajab
1424 H (2003 M) di mana ijtimak akhir Jumadil Akhir
terjadi hari Rabu 27 Agustus 2003 M pada pukul 20:26
waktu Mekah. Matahari pada hari itu terbenam pukul
18:45 dan bulan terbenam 8 menit kemudian, yakni pukul
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18:53 waktu setempat. Di sini bulan terbenam sesudah
terbenamnya matahari, namun saat itu belum terjadi
konjungsi. Oleh karena itu kriteria kalender diperbaiki
dengan menambahkan “sesudah terjadi ijtimak”.>?

Kalau penyatuan lintas kawasan dengan Arab Saudi
belum dapat dicapai, maka pilihannya adalah membuat
kalender sementara yang paling mampu mendekati
kalender Ummul Qura dan paling mungkin meminimalisir
perbedaan jatuhnya hari Arafah. Untuk itu kriterianya
adalah 0°, seperti yang dibuat oleh Muhammadiyah,
merupakan yang paling memenuhi hal itu dibandingkan
dengan semua kriteria lain yang selama ini ada di
Indonesia. Krieria kalender Muhammadiyah adalah:

a) Telah terjadi ijtimak,

b) Ijtimak terjadi sebelum matahari tenggelam,

¢) Saat matahari tenggelam bulan di atas ufuk (bulan
tenggelam sesudah matahari tenggelam).

Kalenderinibelummampusepenuhnyamenghilangkan
perbedaan jatuhnya hari Arafah terkait penetapan oleh
Arab Saudi, tetapi mampu memperkecilnya. Sebagai
contoh Zulhijah tahun lalu (1435 H). Insya Allah juga
Zulhijah tahun ini selama pola penetapan di Arab Saudi
masih konsisten seperti yang sudah-sudah. Memperbesar
nilai parameter bulam baru berarti memperbesar peluang
terjadinya perbedaan jatuhnya hari Arafah. Misalnya
parameter 2° apalagi parameter 4° akan memperbesar
terjadinya perbedaan tersebut. Untuk sementara,
parameter ketinggian 0° akan lebih aman.

32 Zaki al-Mustafa dan Yasir Mahmud Hafiz, “Tagwim Umm al-Qura at-Taqwim
al-Mu‘tamad fi al-Mamlakah al-‘Arabiyyah as-Sa‘udiyyah,” http://www.icoproject.org/
pdf/almostafa_ Hafize_2001.pdf, akses 20-09-2007.
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Memang parameter 0° itu akan dirasakan sebagai
terlalu dini memasuki bulan baru. Hal ini akan dirasakan
demikian apabila kita berfikir dalam perspektif lokal di
mana kita hanya melihat kawasan kita sendiri. Apabila kita
melihat dengan perspektif lebih luas, lintas kawasan, maka
sesungguhnya halitu wajar belaka karena posisi zona waktu
kita menurut tata waktu kesepakatan masyarakat dunia
sekarang yang menetapkan garis batas tanggal di laut
Pasifik (garis bujur 180°), lebih dekat ke zona waktu ujung
timur dan sangat jauh dari zona waktu ujung barat. Bulan
secara semu bergerak dari timur ke barat dengan secara
meninggi, dalam arti ketika melintas di timur, seperti di
kawasan Indonesia, mungkin masih amat rendah bahkan
mungkin masih di bawah ufuk, namun setelah berjalan
sekian jam pada hari yang sama ia sudah cukup tinggi
di zona barat sehingga bisa terlihat. Hal ini dapat dilihat
dalam kasus Zulhijah tahun lalu di mana ketinggiannya
pada hari Rabu 24 September 2014 M di Indonesia sekitar
0,5° yang dirasa memulai bulan baru dalam posisi seperti
itu adalah dini sekali. Tetapi apabila kita melihatnya secara
lintas kawasan, maka sesungguhnya pada hari Rabu sore
24 September 2014 M itu zona waktu ujung barat sudah
imkanu rukyat menurut kriteria al-Mawagit ad-Dagiqah
(Muhammad Audah). Pada sore Rabu itu ketinggian
toposentrik titik pusat bulan di zona ujung barat (Pago
Pago, Samoa Amerika) adalah 9° 19'. Jadi hilal sudah
cukup tinggi di zona barat. Karenanya adalah wajar belaka
apabila memasuki 1 Zulhijah 1435 H yang lalu pada hari
Kamis 25 September 2014 M dan hari Arafah jatuh pada
hari Jumat 3 Oktober 2014 M. Semua rancangan kalender
global memasuki 1 Zulhijah 1435 H lalu pada hari Kamis
25 September 2014 M.
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Hal yang sama akan terjadi pada tahun ini. Di
Indonesia ketinggian bulan baru mencapai sekitar 0,5°.
Iitimak jelang Zulhijah 1436 H terjadi pada hari Ahad 13
September 2015 M pukul 13:43:35 WIB. Tinggi Bulan pada
saat terbenam Matahari di Yogyakarta 0° 25, suatu nilai
parameter ketinggian yang amat kecil, sehingga dirasakan
memasuki bulan baru keesokan harinya terlalu dini. Ini
apabila kita melihat dengan perspektif lokal. Namun
apabila kita melihat dengan perspektif lintas kawasan
(global), maka pada sore Ahad 13 September 2015 M itu
ketinggian bulan di salah satu kawasan dunia (zona waktu
ujung barat, misalnya Pago Pago) ketinggian hilal telah
mencapai 8° 50'. Sudah terjadi imkanu rukyat di salah satu
kawasan dunia, yakni kawasan ujung barat. Oleh karenanya
memasuki 1 Zulhijah pada hari Senin 14 September 2015
M adalah hal yang wajar. Semua rancangan kalender
global yang ada akan memassuki tanggal 1 Zulhijah 1436
H pada Senin 14 September 2015 M dan hari Arafah akan
jatuh pada hari Selasa 22 September 2015 M. Termasuk
menurut kalender Muhammadiyah, 1 Zulhijah 1436 H
yang akan datang jatuh pada tanggal tersebut.

F. Ulil Amri dan Pengumuman Masuknya Bulan

Masalah kepatuhan kepada Ulil Amri bukanlah inti
persoalan. Inti persoalannya adalah pada menemukan
dasar penyatuan kalender yang benar-benar dapat
memecahkan persoalan terkait penepatan waktu
ibadah. Kalau hal tersebut dapat dicapai, maka tidak
ada problem terkait dengan Ulil Amri. Di dalam negara
modern yang berpijak kepada prinsip-prinsip masyarakat
sivil (civil society), suara masyarakat merupakan unsur
harus dipertimbangkan oleh negara. Bahkan konstitusi
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menjamin  kebebasan menyatakan pendapat dan
dalam keyakinan agama, menjamin kebebasan untuk
menjalankan agamanya sesuai dengan keyakinannya.

Negara, yang diwakili Ulil Amri, tidak dapat
memaksakan kehendaknya begitu saja, apalagi terhadap
suatu keputusan yang dipandang tidak memenuhi aspirasi
keagamaan yang diyakini oleh anggota masyarakat.
Bahwa dalam masyarakat ada perbedaan tidak dengan
sendirinya melegitimasi Ulil Amri untuk menggunakan
kekuasaannya secara semena-mena guna mengikuti suatu
keyakinan yang tidak sesuai dengan pandangan mereka.
Apa yang perlu dilakukan adalah mendorong dialog dan
menumbuhkan saling pengertian untuk terus belajar dari
keadaan yang ada guna mencapai kesepakatan yang
perlu.

Termasuk dalam hal ini pelarangan pendukung faham
berbeda untuk mengumumkan masuknya hari-hari
ibadah sesuai dengan pandangannya adalah suatu bentuk
penekanan aspirasi yang tidak mencerminkan apresiasi
terhadap ekspresi keberagamaan yang ada dalam
masyarakat. Biarlah masyarakat belajar berdemokrasi dan
mencari jalan penyelesaian masalahnya.

G. Catatan Akhir

Dari apa dikemukakan di atas dapat dilihat beberapa
butir penting yang perlu menjadi perhatian:

a. Penyatuan kalender itu sangat diperlukan. Hanya
saja penyatuan kalender tidak hanya sekedar dapat
berlebaran bersama. Yang lebih urgen lagi adalah
membuat dasar yang kokoh baggi penyatuan
kalender.
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Pertimbangan utama dalam perumusan kalender
Hijriah adalah bagaimana kalender itu dapat
menyatukan jatuhnya hari-hari ibadah seperti hari
Arafah dan lailatu Qadar secara serentak antara
Mekah, tempat terjadinya peristiwa wukuf di Arafah,
dan kawasan dunia lainnya, termasuk Indonesia dan
karenanya kalender harus dibuat lintas kawasan.
Apabila kalender hijriah yang ideal belum dapat
dicapai, maka untuk sementara dibuat kalender yang
paling mampu meminimalisir perbedaan jatuhnya
hari Arafah antara Mekah dan Indonesia.

Memasuki bulan baru dengan nilai parameter
ketinggian piringan atas bulan 0° di Indonesia tidak
terlalu dini bilaman dilihat dari perspektif global
karena ketinggian tersebut sesungguhnya telah
imkanu rukyat di suatu tempat di kawasan dunia.
Jadi sangat logis untuk dijadikan kriteria kalener di
Indonesia dan lagi pula paling mampu meminimalisir
perbedaan jatuhnya hari Arafah antara mekah dan
Indonesia.

Tidak perlu merumuskan konsep kepatuhan kepada
Ulil Amri karena inti persoalannya tidak terletak di
situ, tetapi terletak pada adanya upaya pencarian
sistem bersama yang melalui pengembangan dialog
yang lebih mendalam dan menyeluruh.

Tidak perlu melarang orang yang hendak menjalankan
agamanya untuk mengumumkan pandangannya bagi
jamaahnya dan orang lain yang sependapat.
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